FUNGSI AL-QAWA ’ID AL-FIQHTYAHDALAM PENGEMBANGAN
FIQH MUAMALAH KONTEMPORER

(Analisis Terhadap Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia

tentang Pasar Modal Syariah)

SKRIPSI

PONOROGO

Oleh:

RIZKYA LUTFI AMALIN

NIM. 210213221

Pembimbing:

Dr. H. ABDUL MUN’IM SALEH, M.Ag.

NIP. 195611071994031001

JURUSAN MUAMALAH FAKULTAS SYARI’AH

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO

2017



FUNGSI AL-QAWA ’ID AL-FIQHTYAHDALAM PENGEMBANGAN
FIQH MUAMALAH KONTEMPORER

(Analisis Terhadap Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia

tentang Pasar Modal Syariah)

SKRIPSI
Diajukan untuk melengkapi sebagian syarat-syarat guna memperoleh gelar
sarjana program strata satu (S-1)
Pada Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo

Oleh:

RIZKYA LUTFI AMALIN

NIM. 210213221

Pembimbing:

Dr. H. ABDUL MUN’IM SALEH. M.Ag.

NIP. 195611071994031001

JURUSAN MUAMALAH FAKULTAS SYARI’AH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO
2017

il



LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi atas nama saudari:

Nama : Rizkya Lutfi Amalin

NIM 1 210213221

Jurusan : Muamalah

Judul : Fungsi Al-Qawa’id Al-Fighiyah Dalam Pengembangan

Figh Muamalah Kontemporer (Analisis Terhadap Fatwa
Dewan Syariah Nasional tentang Pasar Modal Syariah)

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji dalam ujian munagosah.

Ponorogo, 15 Juni 2017

Mengetahui, Menyetujui,
Ketua Jurusan, Dosen Pembimbing,

Dr. H. Abdul Mun’im Saleh, M.Ag.

NIP. 195611071994031001

iii




KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

PONOROGO
PENGESAHAN
Skripsi atas nama saudari:
Nama - :Rizkya Lutfi Amalin
NIM : 210213221
Jurusan : Muamalah B B
Judul : Fungsi A/-Qawa id Al-Fighiyah Dalam Pengembangan Figh

Muamalah Kontemporer (Analisis Terhadap Fatwa Dewan
Syariah Nasional tentang Pasar Modal Syariah)

Skripsi ini telah dipertahankan pada sidang Munaqosah Fakultas Syari’ah Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo pada:

Hari : Selasa

Tanggal : 11 Juli 2017

Dan telah diterima sebagai bagian dari persyaratan untuk memperoleh gelar
sarjana dalam Ilmu Syari’ah pada:

Hari : Selasa

Tanggal : 18 Juli 2017
Tim Penguyji:
1. Ketua Sidang : Dr. H. Luthfi Hadi Aminuddin, M.Ag. ( =
2. Penguji : Unun Roudlotul Janah, M.Ag. ( )
3. Sekretaris : Dr. H. Abdul Mun’im Saleh, M.Ag,

Ponorogo, 18 Juli 2017

v




MOTTO

Pentingnya ilmu al-gawa ‘id al-fighiyah al-Suyuti mengatakan:
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“Ketahuilah bahwa ilmu al-ashbah wa al-naza’ir (al-gawa‘id al-
fighiyah) adalah penting sekali agar orang bisa menemukan hakikat,
dalil, sumber dan rahasia figh. Juga agar orang mendapatkan cara
istimewa dalam memahami figh serta selalu siap dengan ketentuan
figh yang diperlukannya. Orang juga akan mencapai kemampuan
untuk melakukan ilhaq dan takhrij (proses mendeduksi hukum
baruberdasarkan kaidah) dan mengetahui hukum kasus-kasus yang
baru yang belum disebut (dalam al-Qur’an dan hadis) yang memang
akan terus-menerus muncul timbul. Karenanya ada diantara kita yang
mengatakan bahwa hakikat figh adalah mengetahui naza’ir
(pandanan-pandanan).”

'Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin al-Kamal al-Suyiti, Al-Ashbah wa al-Naza'ir al-
Qawa’id al-Fighiyah (Kairo: al-Maktab al-Thaqaft, 2007), 25.
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ABSTRAK

Amalin, Rizkya Lutfi. 2017. Fungsi al-Qawa‘id al-Fighiyvah ~ Dalam
Pengembangan Figh Muamalah Kontemporer (Analisis Terhadap Fatwa
Dewan Shari‘ah Nasional Tentang Pasar Modal Shari‘ah). Skripsi.
Jurusan Muamalah. Fakultas Syariah. Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Ponorogo. Pembimbing Dr. H. Abdul Mun’im Saleh, M.Ag.

Kata Kunci: A/-gawa‘id al-fighiyah, ilhag, dan DSN-MUI

Dalam fatwa DSN-MUI al-gawa‘id al-fighiyah digunakan sebagai salah
satu dasar untuk menetapkan hukum. Penggunaan al-gawa‘id al-fighiyah dalam
fatwa DSN-MUI menunjukkan bahwa tidak semua fatwa DSN menyebutkan
dasar hukum a/-qawa‘id al-fighiyah. Jumlah al-gawa‘id al-fighiyah dalam setiap
fatwa juga bervariasi dari yang hanya mencantumkan satu kaidah sampai 9 a/-
gawa‘id al-fighiyah. Penggunaan al-gawa‘id al-fighiyah yang paling sering
digunakan yaitu al-gawa‘id al-fighiyah al-asl fi al-mu’amalah al-ibahah illa an
yadulla dalil ‘ala tahrimiha. Para ulama mengakui akan pentingnya a/-gawa ‘id al-
fighiyah dalam memutuskan sebuah perkara hukum. Dengan al-gawa‘id al-
fighiyah penguasaan permasalahan figh menjadi lebih sederhana. Di dalam teori
buku, bahwa fungsi al-gawa‘id al-fighiyah itu ada tiga yaitu: pertama, menurut
Imam al-Taj al-Din al-Subki, bahwa a/-gawa ‘id al-fighiyah lebih berfungsi pada
generalisasi figh. Kedua, menurut Mustafa Ahmad al-Zarqa, bahwa a/-gawa ‘id al-
fighiyah berfungsi sebagai prinsip hukum perundang-undangan. Ketiga, menurut
‘Abdullah bin Sa’id Muhammad ‘Abbadi al-Lahji al-Hadrami al-Shahari bahwa
al-qawa‘id al-fighiyah sebagai “pembuat figh baru”.

Dalam skripsi ini akan meneliti fungsi al-gawa‘id al-fighiyah di dalam
fatwa DSN-MUI berdasarkan perspektif para ahli mengenai fungsi a/-gawa‘id al-
fighiyah, dengan rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana variasi
penggunaan al-gawa ‘id al-fighiyah dalam fatwa DSN-MUI tentang pasar modal
syariah? (2) Bagaimana kedudukan al-gawa‘id al-fighiyah dalam fatwa DSN-
MUI tentang pasar modal syariah?

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research), dengan
jenis pendekatan kualitatif. Teknik yang digunakan adalah teknik deskriptif dan
analisis isi (content analysis). Pada tahap awal, peneliti akan memaparkan teori
dan data yang sesuai dengan rumusan masalah, kemudian mendeskripsikan dan
menganalisis seberapa sering penggunaan a/-gawa‘id al-fighiyah dalam fatwa
DSN-MUL

Kesimpulan, analisis variasi menunjukkan bahwa dalam fatwa DSN MUI
hanya menggunakan variasi 7/hag yang ketiga yaitu hanya mencantumkan a/-
gawa‘id al-fighiyah saja tanpa menyebutkan mulhaq bih-nya. Sedangkan analisis
kedudukan menunjukkan bahwa a/-gawa‘id al-fighiyah dalam fatwa DSN MUI
digunakan sebagai dalil pelengkap hanya untuk legitimasi hukum saja.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Transliterasi

1. Pedoman transliterasi yang digunakan adalah:
Arab Ind. Arab Ind. Arab Ind. Arab Ind.
: ‘ R d ) d d k
- b A dh L t J 1
& t B r L 4 2 m
& th J z & ¢ O n
d J o S ¢ gh o h
z b o sh - f ) w
¢ kh o= s S q ¢ y

2.

3.

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang caranya dengan menuliskan
coretan horisontal di atas huruf a, i dan a.
Bunyi hidup dobel (diftong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung
dua huruf “ay” dan “aw”

Contoh:
Bayna, ‘layhim, gawl, mawdu‘ah

Kata yang ditransliterasikan dan kata-kata dalam bahasa asing yang

belum terserap menjadi bahasa baku Indonesiaa harus dicetak miring.



Bunyi huruf hidup akhir sebuah kata tidak dinyatakan dalam transliterasi.
Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonan akhir.

Contoh:

Ibn Taymiyah bukan Ibnu Taymiyah. Inna al-din inda Allah al-Islam
bukan Inna al-dina‘inda Allahi al-Islamu. .... Fahuwa wajib bukan
fahuwa wajibu dan bukan pula fahuwa wajibun.

Kata yang berakhir dengan ta’marbutah dan berkedudukan sebagai sifat

(na’at) dan idafah ditransliterasikan dengan “ah”. Sedangkan mudaf

ditransliterasikan dengan “at”.

Contoh:

a. Na’atdan Mudafilayh :Sunnah sayyi’ah, al-maktabah al-misriyah.
b. Mudaf . matba’at al-‘ammabh.

Kata yang berakhir dengan ya’ mushaddadah (ya’ bertashdid)
ditransliterasikan dengan 1. Jika 1 diikuti dengan ta’ marbutah maka
transliterasinya adalah 7yah. Jikaya’ bertashdid berada ditengah kata
ditransliterasikan dengan yy.

Contoh:
a. al- Ghazali, al-Nawawi.

b. Ibn Taymiyah. Al-Jawziyah.

c. Sayyid, mu’ayyid, muqayyid.
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